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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik babulikan pada masa 

barambangan yang sering ditemukan kasusnya di Kota Banjarmasin, tepatnya di 

Kelurahan KelayanTimur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

praktik babulikan di kelayan timur, alasan yang menyebabkan munculnya 

permasalahannya, dan akibat timbulnya. 

Penelitian ini marupakan penelitian  empiris, yaitu merupakan penelitian 

lapangan( field research).Untuk memperoleh data dilakukan melalui wawancara( 

interview ) dengan para responden dan informan. Selanjutnya diolah dengan teknik 

seleksi data dan matrikasi, sehingga diperoleh data yang dapat dipertanggung-

jawabkan .Hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara kualitatif berdasarkan 

konsepsi hukum Islam. 

Setelah dilakukan langkah-langkah penelitian, penulis menemukan dua 

kesimpulan pokok, yaitu: Pertama praktik babulikan pada masa barambangan yang 

terjadi di kota Banjarmasin bertentangan dalam agama islam. Pada praktiknya talak 

yang disebutkan adalah talak tiga.Apabila suami telah menjatuhkan talak tiga kepada 

istrinya maka mereka berdua tidak boleh berkumpul kembali kecuali dengan akad 

nikah yang baru yang dimaksud akad nikah yang baru ialah mantan istri itu harus 

kawin dengan laki-laki lain terlebih dahulu dan telah dicerai suaminya maka bolehlah 

mereka itu kembali kepada suami yang pertama. Kedua: beberapa alasan mengapa 

praktik babulikan yang bertentangan dengan syariat tersebut sering terjadi antara lain; 

pertama, tidak mengetahui hukum talak;kedua tidak mengetahui tentang masa 

iddahnya .Semua ini bertentangan dengan hukum Islam .meskipun talak dibawah 

tangan itu tidak sah oleh Negara tetapi dalam hukum Islam tetaplah jatuh talaknya, 

ada masa iddah, dan juga bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi suaminya 

yang sah yang menceraikan dia untuk melakukan rujuk. Atas dasar alasan apapun, 

jika pertentangan dengan syarat yang berlaku, maka perkawinannya tidak sah. 

 

 


